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ABSTRAK

Novan Rachmat Widiharto. 2010. Penerapan Alat Peraga Sistem Air Conditioning (AC) Mobil Konvensional Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sistem AC Mobil pada Mahasiswa Pendidikan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. Skripsi, novan_rw@yahoo.co.id.  Jurusan Teknik Mesin Fakutas Teknik Universitas Negeri Semarang. 

Permasalahan yang diungkap dalam skripsi ini adalah tentang peningkatan pemahaman  mahasiswa  jika menggunakan alat peraga sistem Air Conditioning (AC) mobil konvensional pada matakuliah Sistem AC Mobil di jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan pemahaman mahasiswa setelah menggunakan alat peraga sistem Air Conditioning (AC) mobil konvensional pada mata kuliah Sistem AC mobil pada mahasiswa Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang tahun 2010. Dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas yang proses penelitiannya  menggunakan 2 siklus. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pendidikan Teknik Mesin yang mengambil mata kuliah  Sistem AC Mobil di Jurusan Teknik Mesin Universitas Negeri Semarang yang terdiri dari 26 mahasiswa. Karena subjek penelitian dibawah 100 mahasiswa, maka yang diambil adalah seluruh populasinya. Hasil analisis data mendapatkan bahwa ada peningkatan hasil belajar tentang sistem AC Mobil dari hasil belajar awal sebelum perlakuan dengan setelah perlakuan siklus 1 dan siklus 2 yang menggunakan alat peraga sistem Air Conditioning (AC) Mobil Konvensional pada mata kuliah Sistem AC Mobil. Hal itu terlihat pada hasil nilai tertinggi sebelum dilakukan tindakan sebesar 75, siklus 1 sebesar 85 dan siklus 2 meningkat menjadi 90. Sedangkan nilai terendah sebelum tindakan penelitian 25, siklus 1 sebesar 30 dan siklus 2 menjadi 50. Untuk rata-rata nilainya sebelum tindakan hanya sebesar 50,19 meningkat pada siklus 1 menjadi 63,65 dan siklus 2 sebesar 74,61. Kemudian untuk kriteria  ketuntasan minimalnya sebelum tindakan 19,23% meningkat pada siklus 1 menjadi 53,85% dan siklus 2 sebesar 80,77%. Dari hasil yang telah didapat maka pemahaman melalui hasil belajar mengalami peningkatan yang tinggi. Selain itu, proses penelitian tersebut memenuhi indikator keberhasilan yang telah ditentukan dan harus dicapai yaitu rata-rata nilai seluruh jumlah mahasiswa  ≥70,00 dan kriteria ketuntasan yang mendapat nilai minimal 70,00 dari seluruh mahasiswa adalah ≥75%.
Kata kunci : alat peraga, AC mobil, hasil belajar 
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